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ABSTRAK   
Peningkatan jumlah limbah rumah tangga seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di suatu kawasan menjadi 
permasalahan utama di tengah masyarakat. Limbah sisa sayuran merupakan penyumbang terbesar bagi limbah rumah tangga.  
Pengolahan limbah sisa sayuran menjadi pupuk organik cair menjadi salah satu solusi bagi permasalahan tersebut. Desa 
Lamceu yang terletak di Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar yang memiliki jumlah penduduk yang banyak, serta  
sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Hal tersebut yang menjadi dasar pemilihan lokasi kegiatan 
pengabdian kepada Masyarakat. Tim rombongan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang terdiri dari beberapa orang 
dosen yang dibantu oleh beberapa mahasiswa melakukan survei dan analisis situasi pada desa tersebut sehingga 
permasalahan di desa tersebut dapat diidentifikasi. Hasil survei menunjukkan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, 
yaitu rendahnya pengetahuan masyarakat tentang pengolahan limbah rumah tangga khususnya limbah sisa sayuran. Solusi 
dari permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat adalah dengan memberi pengetahuan proses pembuatan pupuk organik 
cair (POC) dari limbah sayur sawi. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mensosialisasikan kepada 
masyarakat agar mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui  pengolahan limbah sayur sawi sebagai bahan 
dasar untuk pembuatan pupuk organik Cair (POC) di desa Lamceu. Hasil dari  kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
masyarakat telah mengerti dan mengetahui  proses pembuatan pupuk organik cair dari  limbah sayur sawi serta mampu 
mempraktekkannya sehingga dapat diaplikasikan sebagai pupuk bagi tanaman di pekarangan rumah maupun di lahan 
pertanian.  
 
Kata kunci: Aceh Besar; Lamceu; Limbah: Pupuk Organik Cair; Sawi. 
 
ABSTRACT 
The increase in the amount of household waste along with the increasing population in an area is a major problem in the 
community. Vegetable waste is the biggest contributor to household waste. Processing vegetable waste into liquid organic 
fertilizer is one solution to this problem. Lamceu Village is located in Kuta Baro District, Aceh Besar Regency which has a large 
population, and most of the residents make a living as farmers. This is the basis for choosing the location for community service 
activities. The Community Service (PKM) group team consisting of several lecturers assisted by several students conducted a 
survey and analysis of the situation in the village so that problems in the village could be identified. The survey results show 
the problems faced by the community, namely the low knowledge of the community about household waste processing, 
especially vegetable waste waste. The solution to the problems faced by the community is to provide knowledge of the process 
of making liquid organic fertilizer (POC) from mustard vegetable waste. This Community Service activity aims to socialize the 
community to be able to improve knowledge and skills through the processing of mustard vegetable waste as a basic material 
for the manufacture of Liquid organic fertilizer (POC) in Lamceu village. The result of this community service activity is that the 
community has understood and known the process of making liquid organic fertilizer from mustard vegetable waste and is able 
to practice it so that it can be applied as fertilizer for plants in the yard and on agricultural land.  
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peningkatan jumlah penduduk dunia dimana dengan 
bertambahnya jumlah penduduk dunia berbanding lurus 
dengan bertambahnya jumlah limbah rumah tangga yang 
dihasilkan. Peningkatan jumlah limbah rumah tangga yang 
tidak terkendali menjadi permasalahan utama didalam 
masyarakat. (Prasetyawati et al., 2019). 

Sampah organik rumah tangga merupakan sampah 
yang dapat membusuk ataupun terurai seperti sisa 
makanan, sayuran, dan juga buah-buahan (Nalhadi et al., 
2020). Limbah rumah tangga terdiri dari limbah organik 
dan limbah anorganik (Hodijah et al., 2021). Limbah 
organik  berupa  sisa makanan, sayur-sayuran sisa yang 
tidak terolah, dan limbah buah-buahan. Salah satu bentuk 
pemanfaatan limbah rumah tangga yaitu dengan diolah 
menjadi  pupuk organik.  

Pupuk yang sebagian atau seluruhnya berasal dari 
dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses 
rekayasa, yang digunakan mensuplai bahan organik untuk 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah disebut 
dengan pupuk organik. Pupuk organik dapat dibagi 
menjadi dua berdasarkan bentuknya yaitu pupuk organik 
padat dan pupuk organik cair. (Rachmawati, et al., 2021).  
 Pupuk organik cair biasanya berbahan dasar bahan 
organik. Bahan organik yang paling bagus adalah   
sayuran   wortel, sawi, selada, kangkung, kubis, dan kol 
(Karyanto, et. al, 2022). Limbah rumah tangga yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pupuk 
organik yaitu limbah sayur sawi.  Sayur Sawi biasanya 
mempunyai daun yang lonjong, halus, tidak berbulu, dan 
tidak berkrop. Sampah organik sayur sawi hijau 
mengandung unsur-unsur yang bisa dimanfaatkan 
sebagai bahan pembuatan pupuk. (Setyawati et. al, 2021). 
Sawi hijau memiliki kandungan energi 20 kkal, protein 1,7 
gr, lemak 0,4 gr, kalsium 123 mg, fosfor 40 mg, z at besi 
1,9 mg, vitamin B1 0,04 mg, vitamin C 3 mg (Wawandi, et. 
al, 2021). 
 Jenis bioaktivator yang sering digunakan dalam 
proses pembuatan pupuk organik cair adalah Effective   
Microorganisme 4 (EM4). Pengolahan   dengan   
penambahan   EM4 bertujuan agar menghasilkan pupuk 
yang berkualitas. Setyawati, et. al., 2021 menyatakan 
bahwa EM4 merupakan kultur campuran berbagai bakteri 
fotosintesis (Rhodopseudomonas sp), bakteri asam laktat, 
actinomycetes, ragi/ yeast (Sacharomices  sp)  dan  jamur  
fermentasi. 
 Salah satu bagian dar Kegiatan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yang harus dilaksanakan yaitu Kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat yang harus dijalankan 
oleh para civitas akademika. Desa yang dipilih sebagai 
lokasi kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah 
Desa  Lamceu. Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh 
Besar.   
 Desa Lamceu merupakan salah satu desa dimana 
mata pencaharian penduduknya sebagian besar adalah 
dari pertanian. Di sisi lain, masyarakat desa belum 
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai 
untuk memanfaatkan limbah pertanian yang ada di sekitar 
mereka, untuk diolah menjadi pupuk organik cair yang 
mempunyai nilai ekonomi cukup tinggi dan dapat langsung 
dimanfaatkan untuk mengembangkan usaha tani sayuran 
organik.  

Pupuk organik cair merupakan produk  yang    akan 
diperkenalkan pada kegiatan pengabdian kepada 
Masyarakat ini. Masyarakat desa Lamceu Kecamatan 
Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar terutama ibu – ibu 
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) menjadi 
sasaran utama dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat.  Diharapkan dari kegiatan  pengabdian 
kepada masyarakat ini  masyarakat serta ibu-ibu PKK 
dapat mengaplikasikan hasil kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat sehingga  dapat  memanfaatkan nilai  
ekonomis  dari  limbah rumah tangga terutama limbah 
sayur sawi untuk dikembangkan menjadi suatu   produk 
bernilai ekonomis sehingga dapat menambah 
penghasilan bagi masyarakat desa tersebut 
 
METODE 
Waktu dan Lokasi 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 
dilaksanakan pada 24 – 28 Desember 2022 di Desa 
Lamceu, Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar 

 
Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyakat ini adalah pisau stainless 
steel, baskom, blender, timbangan, pengaduk. Bahan 
baku yang digunakan untuk pembuatan pupuk organik cair 
dari limbah sayur sawi yaitu sebagai berikut : limbah sayur 
sawi, gula merah, EM4,  dan air. 
 
Bentuk dan Tujuan Kegiatan 
 Bentuk Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di 
Desa Lamceu, Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten Aceh 
Besar terdiri dari kegiatan sosialisasi dan pelatihan proses 
pembuatan pupuk organik cair (POC) dari limbah sayur 
sawi secara langsung.  
 Tujuan dari kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat adalah untuk menyampaikan pengetahuan 
kepada masyarakat mengenai pengolahan limbah organik 
rumah tangga khususnya sayuran sawi menjadi pupuk 
organik cair (POC) yang dapat digunakan sebagai pupuk 
alami bagi tanaman  yang ditanam oleh masyarakat desa.  
 
Prosedur Pelaksanaan 
 Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini terdiri 
dari beberapa orang dosen dan mahasiswa yang 
melakukan survei dan memilih lokasi kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat. Setelah lokasi kegiatan 
ini ditentukan maka tim PkM bertemu dan bertatap muka 
dengan kepala desa beserta  perangkat desa dengan 
maksud melaksanakan perkenalan dan sosialisasi 
pembuatan pupuk organik cair (PCO) dari limbah sayur 
sawi kepada masyarakat.  
 Langkah berikutnya tim pengabdian dan perangkat 
desa menentukan hari yang tepat guna melaksanakan 
penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat setempat. 
Pada hari pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian kepada 
masyarakat menyampaikan materi secara garis besar 
tentang proses pembuatan  pupuk organik cair dari limbah 
sayur sawi. Penjelasan ini dilakukan di Meunasah Desa 
Lamceu. Tim pengabdian kepada masyarakat  ini juga 
memberikan dan membagikan brosur kepada masyarakat 



EUMPANG BREUH : Jurnal Pengabdian Masyarakat Volume 2, Nomor  2, Desember 2023. 

 

 34 

dan ibuibu PKK dengan tujuan agar mereka dapat lebih 
memahami tahapan pembuatan pupuk organik cair. 
 Tahapan selanjutnya tim  pengabdian kepada 
masyarakat mempersiapkan bahan dan peralatan yang 
dibutuhkan serta mendemonstrasikan secara langsung 
proses pembuatan pupuk organik cair dari limbah sayur 
sawi kepada masyarakat dan ibu-ibu PKK desa Lamceu 
kecamatan Kuta Baro, Aceh Besar. Penyampaian materi 
kepada peserta serta demonstrasi pembuatan pupuk 
organik cair (POC) bertujuan agar masyarakat desa 
memahami seluruh rangkaian kegiatan yang telah 
disampaikan. Selain itu, metode sistem tanya jawab juga 
digunakan untuk memudahkan komunikasi antara tim 
pengabdian dan masyarakat di desa tersebut 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Desa Lokasi Kegiatan 
 Desa  Lamceu merupakan sebuah desa yang 
terletak di Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. 
Desa  Lamceu terdiri dari empat dusun yaitu Dusun Lam 
Ceu, Dusun Lam Tuha, Dusun Lam Ilo dan Dusun 
Teungoh. Kondisi geografis Desa Lamceu ditinjau dari 
segi pemanfaatan lahan atau lingkungannya, dapat dibagi 
menjadi 4 unsur pemanfaatan, yaitu: perumahan atau 
pemukiman, area sawah, dan fasilitas umum. Desa 
Lamceu dipimpin oleh seorang keuchik yang dibantu oleh 
perangkat desa. Masyarakat desa ini pada umumnya 
bermata pencaharian di bidang pertanian, peternakan dan 
perkebunan. Tingkat pendidikan di desa ini masih sangat 
rendah. 
 
Prosedur Kegiatan  
 Tahapan proses  pembuatan  pupuk organic cair 
(POC) dari limbah sayur sawi adalah sebagai berikut : 
1. Limbah sayuran sawi dicincang halus menggunakan 

pisau dengan tujuan mempercepat proses fermentasi 
2. Masukkan hasil cincangan limbah sayur sawi kedalam 

drum atau ember, lalu ditambahkan air 
3. Larutkan 1 Liter Bioaktivator EM4 dan 1 kg gula merah 

dalam air, lalu diaduk hingga merata. 
4. Tuangkan campuran EM4 dan gula merah dan air  

kedalam drum yang berisi limbah sayur sawi dan air, 
lalu diaduk hingga merata.  

5. Tutup   drum   menggunakan   plastik   besar   lalu  di   
ikat   dengan   kuat, kemudian pastikan tidak ada 
celah, lalu simpan di tempat yang teduh. 

6. Dua hari sekali di lakukan pengadukan kembali agar 
selama proses fermentasi berlangsung suhu tetap 
terjaga konstan.  

7. Setelah ±14 hari saring larutan pupuk. Bagian cair 
dapat di gunakan sebagai POC dan bagian yang kasar 
bisa di gunakan sebagai pupuk organik padat.  

8. Hasil saringan tadi dapat dimasukkan kedalam botol 
kemasan dan pupuk organik cair sudah bisa langsung 
diaplikasikan pada tanaman.  

Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan 
 Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini dimulai dari pembentukan tim yang terdiri dari dosen 
dan mahasiswa, tahapan selanjutnya yaitu persiapan 
kegiatan dengan  tim untuk merancang kegiatan yang 

akan dilaksanakan. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan, 
dilaksanakan dengan melibatkan seluruh anggota tim 
yang akan terlibat, dilanjutkan dengan penyusunan jadwal 
kegiatan terkait dengan penyelenggaraan kegiatan 
sosialisasi dan pelatihan yang akan dilaksanakan. (Anwar, 
et al, 2021) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Silahturahmi Dengan Masyarakat Beserta 
Perangkat Desa Lamceu.  
 
Kegiatan Sosialisasi 
 Sosialisasi yang dilaksanakan pada kegiatan 
pengabdian kepada masyarakt ini bertujuan untuk 
menyampaikan materi tentang proses pembuatan pupuk 
organik cair dari limbah sayur sawi, yang diharapkan 
dapat menunjang keterampilan masyarakat desa dalam 
mengolah limbah organik yang tersedia di lingkungan 
tempat tinggal.   
 Kegiatan sosialisasi ini diawali dengan pemberian 
materi oleh tim pengabdian kepada masyarakat dan 
selanjutnya melakukan diskusi dan tanya jawab mengenai 
limbah organik rumah tangga pada umumnya dan limbah 
sayur sawi pada khususnya dan pengelolaan limbah 
organik menjadi pupuk organik cair (POC). Hasil diskusi 
menunjukkan antusiasme yang sangat tinggi dari  
masyarakat desa terutama ibu – ibu PKK untuk mengikuti 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
 

 
Gambar 2. Sosialisasi Pemanfaatan Limbah Sayur Sawi 
Sebagai Pupuk Organik Cair (POC). 
 
Kegiatan Pelatihan 
  Kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh tim 
pengabdian kepada masyarakat yaitu melakukan praktik 
secara langsung bagaimana proses pembuatan pupuk 
organik cair (POC) dari limbah sayur sawi. Masyarakat 
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desa pun sangat antusias mengikuti proses pelatihan ini 
dari awal sampai dengan selesai.  

 
Gambar 3. Pelatihan Proses Pemanfaatan Limbah Sayur 
Sawi Sebagai Pupuk Organik Cair .  
 

 
Gambar 4. Foto Bersama Kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat di  Desa Lamceu  

 
Sampah organik yang dihasilkan oleh rumah tangga 

berupa sisa makanan, dan sisa sayuran jika dibiarkan 
terurai secara alami tanpa diolah dapat menyebabkan bau 
busuk dan mengganggu pemandangan. Sampah organik 
dapat diolah menjadi pupuk organik cair serta tidak 
menimbulkan bau busuk. Penambahan EM4 pada proses  
pembuatan pupuk organik akan meningkatkan kandungan 
N, P, K dan C, dimana lama proses pembuatan dan 
volume EM4 akan mempengaruhi kandungan N, P, K, C 
tersebut  (Ernis et. al, 2021) . 

Sampah  organik  sayur  sawi    mengandung unsur 
- unsur   yang   bisa   dimanfaatkan   sebagai bahan  
pembuatan. Bahan tersebut mempunyai kandungan air 
yang   tinggi,   karhohidrat,   protein,   dan   lemak. Bahan    
tersebut    juga mengandung serat , fosfor, besi, kalium, 
kalsium, vitamin  A,  vitamin  C,  dan  Vitamin  K.    Semua 
unsur   tersebut   mempunyai   fungsi   yang   bisa 
membantu dalam  proses  pertumbuhan  dan 
perkembangbiakan     tanaman sehingga     sangat bagus  
dijadikan  sebagai  bahan  baku  pembuatan pupuk organik  
cair. Selain mudah terdekomposisi, bahan ini juga kaya 
akan nutrisi yang    dibutuhkan    tanaman    (Gunawan et. 
al, 2015)   

Pupuk organik cair (POC) merupakan larutan hasil 
fermentasi bahan-bahan organik yang berasal dari sisa 
tanaman, kotoran hewan, dan manusia dengan berbagai 
kandungan unsur hara baik makro maupun mikro. POC 
memiliki kelebihan dari pupuk lainnya, seperti dapat 
secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah 

dalam pencucian hara, mampu menyediakan hara secara 
cepat (Minarsih et.al., 2022), dan lebih tahan terhadap 
mikroba perusak tanaman.  Wirayuda & Koesriharti (2020) 
menyatakan bahwa penggunaan POC selain mampu 
menyediakan unsur makro dan mikro, juga tidak merusak 
struktur tanah walaupun sering digunakan, memiliki sifat 
higroskopis (mudah larut) sehingga dapat langsung 
digunakan tanpa membutuhkan interval waktu yang lama 
untuk diserap tanaman (Silaban, et.al, 2020) 

Pupuk organik cair merupakan pupuk organik dalam 
bentuk cair yang dibuat menggunakan proses fermentasi 
oleh mikroorganisme dan menggunakan bahan ataupun 
sampah organik. Selain dapat mengurangi pencemaran 
lingkungan akibat sampah organik,  pupuk organik cair 
yang merupakan salah satu pupuk organik yang 
mengandung berbagai macam unsur hara makro primer 
(seperti N, P, K), makro sekunder (Ca, M g, S) maupun 
mikro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. (Rachman 
et. al, 2021) 

Pupuk organik cair biasanya lebih mudah diserap 
oleh tanaman karena kandungan unsur hara yang 
terkandung di dalamnya sudah mengalami penguraian 
sebelumnya dan pengaplikasiannya ke tanaman maupun 
ke tanah lebih mudah. Salah satu kemudahan  dalam 
aplikasi POC ke media tanam yaitu dengan cara 
penyiraman langsung ke akar ataupun disemprotkan 
langsung ke bagian tubuh tumbuhan (Rosalina, 2019). 

Faktor – faktor yang mempengaruhi pembentukan 
pupuk organic antara lain: Nilai C/N Bahan, Ukuran 
Bahan, Komposisi Bahan, Jumlah Mikroorganisme dan 
waktu fermentasi. (Rachmawati, et al., 2021). 

Penggunaan EM4 akan lebih efisien bila terlebih 
dahulu ditambahkan bahan organik pada proses 
pembuatan pupuk organik cair (POC). EM4 akan 
mempercepat fermentasi bahan organik serta 
mempercepat proses penguraian atau dekomposer bahan 
– bahan organik sehingga unsur hara yang terkandung  
akan terserap dan tersedia bagi tanaman, EM4 juga 
sangat efektif digunakan sebagai pestisida hayati yang 
bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan tanaman EM4 
juga bermanfaat untuk sektor pertanian, perikanan dan 
peternakan. (Meriatna et. al, 2019). 

Pada proses pembuatan pupuk organik cair 
diperlukan penambahan cairan gula karena 
mikroorganisme pengurai bahan organik akan dapat 
bekerja dengan maksimal. Hal ini dikarenakan gula 
mengandung glukosa sebagai sumber energi dari 
mikroorganisme. (Rachman et.al, 2021) 

Proses kegiatan pelatihan pembuatan pupuk 
organik cair di Desa Lamceu berjalan lancar dan 
menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Para 
peserta pelatihan terutama ibu – ibu pkk sangat antusias 
dan bersemangat mengikuti pelatihan. Hal ini disebabkan 
karena  bahan baku proses yang mudah didapatkan  
berupa limbah rumah tangga serta proses pembuatannya 
yang termasuk mudah. Peserta merasakan manfaat dari 
pelatihan pembuatan pupuk organik cair selain karena 
dapat meningkatkan produktivitas tanaman, juga sebagai 
alternatif penggunaan pupuk kimiawi (Hidayati, et. al, 
2020). 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
diharapkan  mampu memberi perubahan bagi perorangan 
maupun masyarakat baik  dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang (Ernis et.al, 2021). Masyarakat desa dapat 
langsung mengolah sampah rumah tangga terutama 
limbah sayur – sayuran menjadi pupuk organik cair yang 
dibutuhkan oleh  tanaman Masyarakat berkomitmen untuk 
tetap memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang mereka peroleh dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Sasaran utama dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat mengenai proses pembuatan pupuk organik 
cair dari limbah sayur sawi di desa Lamceu, Kecamatan 
Kuta Baro  Kabupaten Aceh  Besar adalah masyarakat 
desa terutama ibu – ibu rumah tangga, sehingga dapat 
mengolah limbah organik rumah tangga khususnya 
limbah sayur sawi menjadi pupuk oraganik cair. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 
terlaksana dengan lancar dan baik. Antusiasme dari 
masyarakat desa mengikuti kegiatan ini terlihat nyata dari 
interaksi selama kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini berlangsung. 
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